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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jalan Perkotaan

Menurut MKJI 1997, segmen jalan perkotaan/semi perkotaan mempunyai
perkembangan secara permanen dan menerus sepanjang seluruh atau hampir
seluruh jalan, minimum pada satu sisi jalan, apakah berupa perkembangan lahan
atau bukan. Jalan di atau dekat perkotaan dengan penduduk lebih dari 100.000
orang digolongkan dalam kelompok jalan perkotaan. Jalan di daerah perkotaan
dengan penduduk kurang dari 100.000 orang juga digolongkan dalam kelompok
jaan perkotaan jika mempunya perkembangan samping jalan yang permanent
dan menerus.

Indikasi penting lebih lanjut tentang daerah perkotaan atau semi perkotaan
adalah karakteristik arus lalu lintas puncak pada pagi dan sore hari, secara umum
lebih. tinggi dan terdapat perubahan komposisi lalu lintas dengan persentase
kendaraan pribadi dan sepeda motor yang lebih tinggi dan persentase truk berat
yang lebih rendah dalam arus lalu lintas. Peningkatan arus yang berarti pada jam
puncak biasanya menunjukkan perubahan distribusi arus lalu lintas (tidak
seimbang), dan karena itu batas segmen jalan harus dibuat antara segmen jalan
luar kota dan jalan semi perkotaan. Dengan cara yang sama, perubahan arus yang
berarti biasanya juga menunjukkan batas segmen.

Ada beberapa tipe jalan untuk jalan perkotaan yang digunakan dalam

MKJI 1997, antaralain :



1. Jalan dualgur-dua-arah tak terbagi (2/2 UD),
2. jaan empat-lgjur dua-arah
a. tak terbagi (yaitu tanpamedian) (4/2 UD)
b. terbagi (yaitudengan median) (4/2 UD),
2. jaan enam-lgjur dua-arah terbagi (6/2 D), dan
3. jaan satu-arah (1-3/1).

Segmen jalan didefinisikan sebagai panjang jalan diantara dan tidak
dipengaruhi oleh simpang bersinyal atau ssmpang tak bersinyal dan mempunyai
karakteristik yang hampir sama sepanjang jalan. Titik dimana karakteristik jalan
berubah secara berarti menjadi batas segmen walaupun tidak ada ssmpang di
dekatnya. Perubahan kecil dalam geometrik tidak perlu dipersoakan, misanya
perbedaan lebar jalur lalu lintas kurang dari 0,5 m, terutama jika perubahan

tersebut hanya sebagian.

2.2, Karakteristik Jalan

Morlok (1985) menyatakan ada dua karakteristik penting dalam penilaian
pelayanan lau lintas suatu ruas jalan, yaitu kapasitas dan hubungan antara
kecepatan dan volume yang melewati suatu ruas jalan tersebut. Dalam konsep
arus lalu lintas dinyatakan bahwa kecepatan rata-rata ruang lebih cocok untuk
menganalisis arus lalu lintas.

Menurut Sexena (1989), dalam Sutarsono, 2000, karakteristik arus lau
lintas dipengaruhi oleh perilaku manusia (pengemudi), karakteristik operasi

kendaraan, kebutuhan dan tujuan pergerakan secara parameter-parameter fisik



sistem jalan raya. Karakteristik utama dari lalu lintas adalah kecepatan yang

berkaitan dengan waktu perjalanan.

2.2.1. Aruslalulintas

Arus lalu lintas adalah jJumlah kendaraan bermotor yang melalui titik pada
jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam atau LHRT (Lau

lintas Harian Rata-rata Tahunan) (MK JI 1997).

Jenis arus lalu lintas sendiri dapat dibedakan ~dalam dua tipe

(H.C.M,1985):

1. tipe arus tidak terganggu: suatu prasarana untuk kendaraan yang tidak
mempunyai elemen-elemen pengganggu, seperti lampu lalu lintas dan arus
lalu lintas dari luar yang dapat menghambat aliran lalu lintas pada jalan
tersebut, contoh: jalan tol

2. tipe arus terganggu:-suatu prasarana untuk-kendaraan yang ‘mempunyal
elemen-elemen pengganggu, sehingga menimbulkan gangguan pada arus lalu
lintas, contoh: jalan raya yang adalampu lalu lintas.

2.2.2. Kecepatan

Menurut Ditjen Perhubungan Darat Republik Indonesia Tahun 2009,
kecepatan didefinisikan sebagai Jarak yang ditempuh dalam satuan waktu atau
nilai perubahan jarak terhadap waktu. Kecepatan sendiri ada bermacam-macam,
yaitu :

1. kecepatan arus bebas
Kecepatan lalu lintas secara teoritis pada saat kepadatannya kosong, yaitu

pada saat tidak ada kendaraan,



. kecepatan bergerak

Kecepatan rata-rata efektif kendaraan untuk melintasi jarak tertentu dalam
kondis kendaraan tetap berjalan, yaitu kondis setelah dikurangi oleh waktu
tunda,

. kecepatan di kaki persimpangan

Tingkat kecepatan yang dianjurkan sewaktu kendaraan mendekati suatu
persimpangan,

. kecepatan perjalanan

Kecepatan rata-rata kendaraan antara dua titik tertentu di jalan yang dapat
ditentukan dari jarak perjalanan dibagi dengan total waktu perjaanan
termasuk tundaan,

. kecepatan perjaanan rata-rata

Kecepatan arus lalulintas ratarata diukur-sebagai panjang segmen jaan
dibagi dengan waktu tempuh rata-rata dari kendaraan yang melewati segmen
dalam kilometer per jam,

. kecepatan rata-rata pejalan kaki

Kecepatan jalan rata-rata,meter per menit,

. kecepatan rata-rata setempat

Kecepatan ratarata semua lalu lintas atau komponen lainnya pada titik
tertentu,

. kecepatan rencana

Kecepatan kendaraan yang dapat dicapai bila berjalanan tanpa gangguan dan

aman,
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9. kecepatan sesaat
Kecepatan kendaraan pada waktu kendaraan tersebut melintasi suatu titik
tertentu di jalan, dan

10. kecepatan tempuh rata-rata
Kecepatan arus lalu lintas rata-rata dihitung sebagal panjang segmen jalan
dibagi dengan waktu tempuh kendaraan rata-rata yang melintasi segmen,
dalam kilometer per jam.

Menurut Hobbs, F.D., (1995), kecepatan merupakan lgju perjalanan yang
biasanya dinyatakan dalam kilometer per jam (km/jam) dan umumnya dibagi 3
jenis.

1. kecepatan setempat (spot speed), yaitu kecepatan kendaraan pada suatu saat
diukur dari suatu tempat yang ditentukan,

2. kecepatan bergerak (running speed), yaitu kecepatan kendaraan rata-rata pada
suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan didapat dengan membagi
panjang jalur dibagi dengan lama waktu kendaraan bergerak menempuh jalur
tersebut, dan

3. kecepatan perjaanan (journey speed), kecepatan efektif kendaraan yang
sedang dalam perjalanan antara dua tempat, dan merupakan jarak antara dua
tempat dibagi dengan lama waktu bagi kendaraan untuk menyelesaikan
perjalanan antara dua tempat tersebut, dengan lama waktu ini mencakup setiap

waktu berhenti yang ditimbulkan oleh hambatan (tundaan) lalu lintas.
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2.2.3. Kapasitas

Menurut MKJI 1997, kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum yang
dapat dipertahankan persatuan jam yang melewati suatu titik di jalan dalam
kondisi yang ada. Kapasitas merupakan ukuran Kinerja jalan pada kondisi yang
bervariasi, dapat ditetapkan pada suatu lokasi tertentu atau pada suatu jaringan
jalan yang sangat komplek dan dinyatakan dengan satuan smp/jam. Kapasitas
akan menjadi lebih tinggi apabila suatu jalan mempunyai karakteristik yang lebih
baik dari  kondis kondis standar, sebaliknya bila suatu jalan kondisi
karakteristiknya lebih buruk dari kondisi standar maka kapasitasnya akan menjadi
lebih rendah.

Oglesby. C.H dan Hicks (1988) mendefinisikan kapasitas yaitu sebagai
jumlah kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan yang cukup untuk
melewati ruas jalan tersebut (dalam satu maupun kedua arah) dalam periode
waktu tertentu dan di bawah kondisi‘jalan dan lalu lintas yang umum.

Menurut Hendarto, S ., dkk (2001), kapasitas jalan merupakan suatu
ukuran kuantitas dan kualitas yang mengijinkan evaluasi kecukupan dan kualitas
pelayanan kendaraan dengan fasilitas jalan yang ada. Kapasitas merupakan
masukan bagi evaluasi selanjutnya demi analisis kekayaan lalu lintas.

1. menurunnya sistem jalan yang ada dapat dievaluasi dengan membandingkan
volume (V) dan kapasitas (c),

3. usulan perubahan sistem kerangka jalan yang ada, seperti perubahan
geometrik ssimpang jalan, simpang bersinyal, peraturan perpakiran, merubah

menjadi jalan satu arah, semuanyadievaluasi untuk efeknya pada kapasitas,
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4. perancangan fasilitas baru harus selalu didasarkan pada analisis kapasitas
dengan kebutuhan (demand), dan
5. perbandingan efektifitas relatif dari berbagai aternatif moda transportasi
dalam melayani_suatu kebutuhan sering didasarkan pada analisis kapasitas.
Lebih lanjut Hendarto, S., dkk (2001) mengatakan, faktor-faktor yang
mempengaruhi kapasitas jalan adalah jika jalan dalam kondisi ideal, jalan tersebut
dapat menampung volume maksimalnya. Namun apabila kondisi dan lalu lintas
suatu jalan kurang ideal, maka kapasitas jalan harus disesuaikan dengan berbagai

faktor yang berpengaruh.

2.2.4. Volume

Parameter untuk mengukur jumlah dari lalu lintas adalah volume. Menurut
Silvia Sukirman (1994), velume lalu lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang
melewati satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu (hari, jam, atau menit).
Volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan |ebar perkerasan yang lebih besar,
sehingga tercipta keamanan dan kenyamanan bagi pengemudi. Perencanaan jalan
yang terlau lebar untuk volume lalu lintas yang rendah cenderung
membahayakan, karena pengemudi mengendarai kendaraannya dengan kecepatan
tinggi sedangkan kondisi jalan belum tentu memungkinkan. Volume lalu lintas
merupakan variabel yang penting dalam proses perhitungan teknik lalu lintas dan
pada dasarnya merupakan proses perhitungan yang berhubungan dengan jumlah

gerakan per satuan waktu padalokasi tertentu.
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2.3. Tundaan Kendaraan

Menurut Munawar, A (2004), tundaan didefinisikan sebagai waktu tempuh
tambahan untuk melewati simpang bila dibandingkan dengan situasi tanpa
simpang. Tundaan ini terdiri dari :

1. Tundaan Lalu lintas, yakni waktu menunggu akibat interaksi lalu lintas yang
berkonflik.
2. Tundaan geometrik , yakni akibat perlambatan dan percepatan kendaraan yang

terganggu dan tak terganggu.

2.4, Hambatan Samping

Menurut MKJI 1997, hambatan samping adalah dampak terhadap kinerja
lalu lintas akibat kegiatan di samping /sis jalan. Aktifitas samping jaan di
Indonesia sering menimbulkan konflik, kadang-kadang besar pengaruhnya
terhadap lalu lintas. Hambatan samping yang terutama berpengaruh ‘pada
kapasitas dan kinerjajalan perkotaan yang dimaksud adalah :
1. Pejaan kaki
2. Angkutan umum dan kendaraan lain berhenti
3. Kendaraan lambat (misalnyabecak, kereta kuda)
4. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping jalan
24.1. Parkir

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat

sementara. Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat
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pemberhentian kendaraan yang bersifat sementara untuk melakukan kegiatan pada
suatu kurun waktu (Abubakar, 1.,1998)
2.4.2. Pegalan kaki

Menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat, No :
SK.43/AJ 007/DRJD/97 menjelaskan bahwa para pemakai jalan adalah
pengemudi kendaraan dan / atau pejalan kaki, sedangkan yang dimaksud dengan
pajalan kaki adalah orang yang melakukan aktivitas berjalan kaki dan merupakan
salah satu unsur pengguna jalan, menurut Rapoport (1991) dalam Mukhsin Pesik,
R. (2004) menyatakan bahwa Pedestrian yaitu pengguna jalan yang dalam
melakukan aktivitasnya diwarnai dengan perilaku sosial (with attitudes of
socialibility). Aktivitas dinamis : berjalan (walking), statis : duduk (siting), berdiri
(standing), berjongkok (sguatting), merebahkan diri (laying down), makan
minum (eating), bermain-main (playing), mengerjakan sesuatu (working), serta

tidur (sleeping).





